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ABSTRAK

Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik pada kegiatan puskesmas adalah
menggunakan sistem biofilter anaerob — aerob. Permasalahan yang sering dihadapi
dalam pengolahan sistem biofilter anaerob — aerob ini memerlukan detention time yang
lama dalam proses pengendapan, serta ketersediaan lahan yang cukup, selain hal
tersebut sering kali tidak mencapai baku mutu air limbah domestik yang ditetapkan.
Parameter yang sering melampaui baku mutu adalah parameter amoniak. Penyebabnya
waktu tinggal hidrolik terlalu singkat,.debit limbah yang fluktuatif (tidak seragam),
equipment aerator yang kurang-optimal, media filter pembiakan bakteri pengurai
limbah mampet (clogging); dan yang terpenting adalah sumber daya manusia yang
terbatas pada puskesmas. Amoniak dapat. diolah secara biologis dengan cara
menaikkan oksigen'dalam air limbah melalui proses nitrifikasi dan denitrifikasi. Proses
menaikkan oksigen dalam air limbah atau oksigen terlarut (dissolved oxygen) dapat
dilakukan dengan menginjeksi udara pada air limbah dengan aerator (blower) dan atau
dengan menambahkan oksigen tablet. Penelitian yang dilakukan bertujuan mengetahui
pengaruh perlakuan biofilter pada air limbah domestik sistem aerob dengan
ditambahkan oksigen tablet terhadap efisiensi penyisthan senyawa amoniak dalam
proses nitrifikasi dan denitrifikasi. Hasilnya terdapat perbedaan signifikan penggunaan
biofilter dalam menyisihkan Amoniak (NH3-N). Pada bak reaktor kedua yang diisi
biofilter efisiensi 99,9%, bak reaktor pertama tanpa bio media filter efisiensi 92%.
COD bak reaktor kedua yang diisi dengan biofilter efisiensi 91%, bak reaktor kedua
tanpa diisi dengan media biofilter/ efisiensi 75%. Waktu tinggal selama 4 jam sudah
dapat menurunkan Amoniak (NH3-N) dan COD pada air limbah domestik di bawah
baku mutu yang ditetapkan, namun lebih optimal pada waktu tinggal 12 jam.

Kata Kunci: amoniak, oksigen tablet, biofilter

ABSTRACK

The Domestic Wastewater Treatment Plant in public health center uses an anaerobic
— aerobic biofilter system. Problems that are often encountered in the processing of
anaerobic-aerobic biofilter systems require a long detention time in the deposition
process, as well as sufficient land availability. The parameter that often exceeds the
quality standard is the ammonia parameter. The reasons are the hydraulic residence
time is too short, the waste discharge fluctuates (non-uniform), the aerator equipment
is not optimal, the filter media for the breeding of bacteria that decomposes waste is
clogged, and most importantly, the limited human resources at the public health
center. Ammonia can be treated biologically by increasing oxygen in wastewater
through the nitrification and denitrification processes. The process of increasing
oxygen in wastewater or dissolved oxygen (dissolved oxygen) can be carried out by
injecting air into the wastewater with an aerator (blower) and or by adding tablet
oxygen. The aim of the research was to determine the effect of biofilter treatment on
aerobic system domestic wastewater by adding tablet oxygen to the efficiency of
removing ammonia compounds in the nitrification and denitrification processes. The



result is that there is a significant difference in the use of a biofilter in removing
Ammonia (NH3-N). In the second reactor tank filled with a 99.9% efficiency biofilter,
the first reactor tank without a biofilter has an efficiency of 92%. COD of the second
reactor tank filled with a 91% efficiency biofilter, the second reactor tank without
being filled with 75% efficiency biofilter media. A residence time of 4 hours has been
able to reduce Ammonia (NH3-N) and COD in domestic wastewater below the
specified quality standard, but is more optimal at a residence time of 12 hours.

Keyword: ammonia, tablet oxygen, biofilter
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